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Abstract 

This study aims to analyse the concept of aggregate demand and supply in a 

macroeconomic context. The study will investigate the basic notions of aggregate 

demand and supply, both in nominal and real terms, as well as the factors that 

influence them. Furthermore, the research will focus on analysing the aggregate 

demand curve (AD) and aggregate supply curve (AS), as well as the equilibrium 

formed between the two. Through theoretical and analytical approaches, this research 

will explore how the interaction between aggregate demand and supply affects the 

price and output levels in the economy. An in-depth understanding of these concepts 

is important to explain macroeconomic phenomena such as inflation, economic 

growth, and business cycle fluctuations. The results of this study are expected to 

provide a comprehensive insight into the aggregate demand and supply mechanism, 

which can be useful for policy makers in formulating strategies to maintain economic 

stability and promote growth. In addition, this study can also serve as a basis for 

further research in macroeconomics and monetary policy. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep permintaan dan penawaran 

agregat dalam konteks makro ekonomi. Studi ini akan menyelidiki pengertian dasar 

permintaan dan penawaran agregat, baik dalam bentuk nominal maupun riil, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selanjutnya, penelitian akan berfokus pada 

analisis kurva permintaan agregat (AD) dan kurva penawaran agregat (AS), serta 

keseimbangan yang terbentuk antara keduanya. Melalui pendekatan teoretis dan 

analitis, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana interaksi antara permintaan 

dan penawaran agregat mempengaruhi tingkat harga dan output dalam 

perekonomian. Pemahaman mendalam tentang konsep-konsep ini penting untuk 

menjelaskan fenomena ekonomi makro seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan 

fluktuasi siklus bisnis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

komprehensif tentang mekanisme permintaan dan penawaran agregat, yang dapat 
bermanfaat bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi untuk menjaga 

stabilitas ekonomi dan mendorong pertumbuhan. Selain itu, studi ini juga dapat 

menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang makro ekonomi dan 

kebijakan moneter.  
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Pendahuluan  

Permintaan dan penawaran agregat merupakan konsep fundamental dalam ilmu 

ekonomi makro yang memiliki peran penting dalam menjelaskan berbagai fenomena 

ekonomi. Pemahaman mendalam tentang konsep-konsep ini sangat diperlukan untuk 

menganalisis dinamika perekonomian suatu negara, termasuk Indonesia. 

 Dalam konteks perekonomian Indonesia, analisis permintaan dan penawaran 

agregat menjadi semakin relevan mengingat kompleksitas tantangan yang dihadapi. Salah 

satu isu penting adalah masalah ketenagakerjaan, di mana ketidakseimbangan antara 

permintaan dan penawaran tenaga kerja seringkali menyebabkan tingginya angka 

pengangguran. Fenomena ini terutama terlihat di wilayah-wilayah urban seperti DKI 

Jakarta, yang menjadi magnet bagi pencari kerja dari berbagai daerah.(Supranoto, 2018) 

 Selain itu, perkembangan sektor pariwisata di Indonesia juga memberikan 

dampak signifikan terhadap permintaan dan penawaran agregat. Sebagai contoh, 

berkembangnya objek wisata Pantai Pandawa di Bali telah mengakibatkan perubahan 

nilai tanah di kawasan tersebut. Hal ini menunjukkan bagaimana perubahan dalam satu 

sektor ekonomi dapat mempengaruhi keseimbangan permintaan dan penawaran secara 

keseluruhan (Nuharta et al., 2020) 

 Di sisi lain, faktor-faktor makro ekonomi seperti inflasi dan nilai tukar mata uang 

juga memainkan peran penting dalam membentuk permintaan dan penawaran agregat. 

Penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel ini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), yang merupakan indikator penting bagi 

kesehatan ekonomi nasional.(Wahyuni et al., 2023) 

 Dalam konteks pendidikan tinggi, fenomena horizontal mismatch antara latar 

belakang pendidikan dan pekerjaan yang ditekuni juga mencerminkan adanya 

ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja terdidik. Hal ini 

menunjukkan pentingnya pemahaman yang lebih baik tentang dinamika pasar tenaga 

kerja dalam kerangka permintaan dan penawaran agregat. 

 Sementara itu, di sektor keuangan, praktik pengungkapan modal intelektual 

(intellectual capital disclosure) juga dapat dipandang sebagai respons terhadap 

permintaan dan penawaran informasi di pasar modal. Hal ini menggambarkan bagaimana 

konsep permintaan dan penawaran agregat dapat diterapkan tidak hanya pada barang dan 

jasa, tetapi juga pada aspek-aspek non-fisik dari perekonomian (Permatasari, 2010).  

 Mengingat kompleksitas dan luasnya implikasi dari permintaan dan penawaran 

agregat, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif berbagai aspek 

dari konsep tersebut. Mulai dari pengertian dasar, faktor-faktor yang mempengaruhi, 

hingga analisis kurva dan keseimbangan, studi ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme ekonomi makro yang penting ini. 

Studi Literatur 

 Studi literatur mengenai permintaan dan penawaran agregat menunjukkan bahwa 

konsep ini memiliki peran penting dalam analisis makro ekonomi: 

1. Dampak Pandemi COVID-19 
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 Penelitian oleh (Pane et al., 2024) menganalisis dampak pandemi COVID-19 

terhadap permintaan dan penawaran agregat di Indonesia. Studi ini menggunakan data 

PDB kuartalan dari tahun 2000 hingga 2022 dan menerapkan model Hodrick-Prescott 

(HP) Filter untuk memisahkan komponen tren dan siklus. Hasil penelitian menunjukkan 

fluktuasi signifikan dalam aktivitas ekonomi selama masa pandemi, dengan pola 

pemulihan ekonomi berbentuk W. 

2. Analisis Sektoral 

 Studi oleh (Marini et al., 2021) berfokus pada analisis pertumbuhan ekonomi 

sektor pertanian dari sisi penawaran agregat di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan variabel realisasi pengeluaran pemerintah dan tenaga kerja sektor pertanian 

pada 17 Kabupaten/Kota. Hasilnya menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah, jumlah 

tenaga kerja, dan kondisi ekonomi akibat pandemi COVID-19 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pertanian. 

3. Interaksi Antar Variabel Makro ekonomi 

 Penelitian (Rosya et al., 2013) di Sumatera Barat menganalisis interaksi antara 

penawaran agregat, permintaan agregat, inflasi, pengangguran, jumlah uang beredar, 

konsumsi, dan suku bunga. Studi ini menemukan bahwa sebagian besar variabel tersebut 

saling mempengaruhi, kecuali pengangguran yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi. 

4. Kebijakan Moneter dan Pertumbuhan Ekonomi 

 Studi (Fauzi et al., 2023) meneliti dampak kebijakan moneter dan tingkat suku 

bunga terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

 Hasilnya kebijakan moneter memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi 

melalui jalur nilai tukar dan jumlah uang beredar, sementara suku bunga berpengaruh 

positif namun tidak signifikan. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permintaan dan penawaran agregat di 

Indonesia dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder time series dari tahun 1996 hingga 2022, yang mencakup variabel-variabel 

makro ekonomi seperti Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, nilai tukar, dan tingkat 

pengangguran. Metode analisis yang diterapkan meliputi analisis statistik deskriptif, uji 

stasioneritas, serta model kointegrasi untuk memahami hubungan jangka panjang antara 

variabel-variabel tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih dalam mengenai dinamika permintaan dan penawaran agregat serta implikasinya 

terhadap perekonomian Indonesia, terutama dalam konteks pemulihan pasca-pandemi 

dan tantangan ekonomi global. 
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil Konsep Dasar Permintaan dan Penawaran Agregat 

 Permintaan agregat (AD) merupakan konsep fundamental dalam ekonomi makro 

yang menggambarkan jumlah total barang dan jasa yang diminta dalam suatu 

perekonomian pada berbagai tingkat harga. Konsep ini mencakup seluruh komponen 

pengeluaran dalam ekonomi, termasuk konsumsi rumah tangga, investasi bisnis, 

pengeluaran pemerintah, dan ekspor neto. Pemahaman tentang permintaan agregat sangat 

penting untuk menganalisis dinamika perekonomian suatu negara. 

 Kurva permintaan agregat memiliki kemiringan negatif, menunjukkan hubungan 

terbalik antara tingkat harga dan output riil. Artinya, ketika tingkat harga umum naik, 

jumlah barang dan jasa yang diminta cenderung menurun, dan sebaliknya. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk efek saldo riil, efek suku bunga, dan efek nilai 

tukar(Sigalingging et al., 2024). 

 Penawaran agregat (AS) adalah konsep yang melengkapi permintaan agregat 

dalam analisis makroekonomi. AS mencerminkan jumlah total barang dan jasa yang 

ditawarkan oleh produsen pada berbagai tingkat harga. Penawaran agregat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti tingkat produktivitas, biaya produksi, kebijakan pemerintah, 

dan ekspektasi produsen. 

 Kurva penawaran agregat memiliki kemiringan positif dalam jangka pendek, 

mencerminkan hubungan positif antara tingkat harga dan output. Ini berarti bahwa ketika 

tingkat. 

harga umum naik, produsen cenderung meningkatkan output mereka. Namun, 

dalam jangka panjang, kurva AS cenderung vertikal, menunjukkan bahwa output 

ditentukan oleh faktor-faktor produksi dan teknologi, bukan oleh tingkat harga. 

Keseimbangan makroekonomi terjadi pada titik perpotongan kurva AD dan AS. 

Perubahan dalam keseimbangan ini dapat menjelaskan berbagai fenomena ekonomi 

seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan resesi. Misalnya, pergeseran AD ke kanan 

tanpa perubahan AS dapat menyebabkan inflasi, sementara pergeseran AS ke kanan 

menunjukkan peningkatan kapasitas produksi dan pertumbuhan ekonomi.(Ghofur, 2017) 

 Pemahaman tentang interaksi AD-AS sangat penting dalam perumusan kebijakan 

ekonomi. Kebijakan moneter, seperti perubahan suku bunga atau jumlah uang beredar, 

dapat mempengaruhi AD. Kebijakan fiskal, seperti perubahan pengeluaran pemerintah 

atau pajak, juga dapat memanipulasi AD. Sementara itu, kebijakan penawaran, seperti 

investasi dalam pendidikan atau infrastruktur, dapat meningkatkan AS. 

 Model AD-AS juga dapat digunakan untuk menganalisis fluktuasi siklus bisnis. 

Guncangan permintaan atau penawaran dapat menyebabkan deviasi dari keseimbangan 

jangka panjang, menjelaskan fase ekspansi dan kontraksi dalam ekonomi. Pemahaman 

ini membantu pembuat kebijakan dalam merancang strategi untuk menstabilkan ekonomi 

dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan.(Rizky & Rizqi, 2024) 

 Meskipun model AD-AS memberikan kerangka yang berguna untuk analisis 

makroekonomi, penting untuk menyadari keterbatasannya. Asumsi ceteris paribus yang 

digunakan dalam model ini mungkin tidak selalu realistis dalam ekonomi yang kompleks. 
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Selain itu, ada tantangan dalam mengukur agregat ekonomi secara akurat dan perdebatan 

tentang bentuk kurva AS dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengintegrasikan model AD-AS dengan pendekatan ekonomi modern 

lainnya dan mengatasi keterbatasan ini.(Islamiah, 2017) 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan dan Penawaran Agregat 

Analisis menunjukkan bahwa AD dipengaruhi oleh beberapa faktor utama: 

a) Konsumsi rumah tangga 

 Merupakan komponen terbesar dari AD di sebagian besar ekonomi. Faktor-faktor 

seperti pendapatan disposable, ekspektasi ekonomi, dan kekayaan rumah tangga 

mempengaruhi tingkat konsumsi. 

b) Investasi bisnis 

 Mencakup pengeluaran perusahaan untuk peralatan, bangunan, dan persediaan. 

Tingkat suku bunga, ekspektasi keuntungan, dan kebijakan pajak mempengaruhi 

keputusan investasi. 

c) Pengeluaran pemerintah 

 Meliputi pembelian barang dan jasa oleh pemerintah serta transfer pembayaran. 

Kebijakan fiskal memainkan peran penting dalam menentukan tingkat pengeluaran 

pemerintah. 

d) Ekspor neto 

 Perbedaan antara ekspor dan impor. Nilai tukar mata uang dan kondisi ekonomi 

global mempengaruhi komponen ini. 

 

Sementara itu, AS dipengaruhi oleh: 

a) Tingkat produktivitas 

 Tingkat produktivitas merupakan faktor krusial yang mempengaruhi Aggregate 

Supply (AS) dalam suatu perekonomian. Peningkatan produktivitas umumnya berasal 

dari kemajuan teknologi dan efisiensi dalam proses produksi. Ketika perusahaan 

mengadopsi teknologi baru atau metode produksi yang lebih efisien, mereka dapat 

menghasilkan output yang lebih besar dengan input yang sama, atau bahkan lebih sedikit. 

Hal ini secara langsung meningkatkan kapasitas produksi agregat ekonomi. 

 Inovasi dalam manajemen dan organisasi kerja juga berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas. Implementasi sistem manajemen yang lebih baik, 

seperti lean manufacturing atau just-in-time inventory, dapat mengurangi pemborosan 

dan meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, investasi dalam penelitian dan 

pengembangan (R&D) dapat menghasilkan inovasi produk dan proses yang 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

 Peningkatan keterampilan tenaga kerja melalui pendidikan dan pelatihan juga 

merupakan komponen penting dari produktivitas. Tenaga kerja yang lebih terampil dan 

berpendidikan cenderung lebih produktif, mampu mengoperasikan teknologi canggih, 

dan berkontribusi pada inovasi di tempat kerja. Oleh karena itu, kebijakan yang 
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mendorong pengembangan sumber daya manusia dapat memiliki dampak jangka panjang 

yang positif terhadap AS. 

b) Biaya Produksi 

 Biaya produksi memainkan peran sentral dalam menentukan tingkat AS dalam 

perekonomian. Komponen utama biaya produksi meliputi upah tenaga kerja, harga bahan 

baku, dan biaya modal. Perubahan dalam salah satu atau lebih komponen ini dapat secara 

signifikan mempengaruhi kemampuan dan kemauan produsen untuk menyediakan barang 

dan jasa. 

 Upah tenaga kerja merupakan komponen biaya yang signifikan bagi banyak 

industri. Kenaikan upah, jika tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas, dapat 

meningkatkan biaya produksi dan potensial mengurangi AS. Namun, upah yang lebih 

tinggi juga dapat mendorong pekerja untuk bekerja lebih produktif atau menarik tenaga 

kerja yang lebih berkualitas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas. 

 Harga bahan baku dan biaya modal juga memiliki dampak langsung terhadap AS. 

Fluktuasi harga komoditas global, seperti minyak atau logam, dapat mempengaruhi biaya 

produksi di berbagai sektor. Sementara itu, biaya modal, yang dipengaruhi oleh suku 

bunga dan kondisi pasar keuangan, mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

berinvestasi dalam peralatan dan teknologi baru. Akses ke modal yang lebih murah dapat 

mendorong investasi dan meningkatkan kapasitas produksi, sehingga meningkatkan AS. 

c) Kebijakan Pemerintah 

 Kebijakan pemerintah memiliki pengaruh substansial terhadap AS melalui 

berbagai mekanisme. Regulasi, baik yang bersifat protektif maupun yang mendorong 

kompetisi, dapat mempengaruhi struktur biaya dan efisiensi operasional perusahaan. 

Misalnya, regulasi lingkungan yang ketat mungkin meningkatkan biaya produksi dalam 

jangka pendek, tetapi juga dapat mendorong inovasi dan efisiensi dalam jangka panjang. 

 Kebijakan perpajakan juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi AS. 

Pajak yang tinggi pada input produksi atau pendapatan perusahaan dapat mengurangi 

insentif untuk produksi dan investasi, potensial menurunkan AS. Sebaliknya, insentif 

pajak untuk investasi dalam teknologi atau R&D dapat mendorong inovasi dan 

peningkatan produktivitas, yang pada gilirannya meningkatkan AS. 

 Subsidi pemerintah, jika ditargetkan dengan baik, dapat membantu industri-

industri tertentu untuk berkembang atau bertahan dalam menghadapi tantangan ekonomi. 

Misalnya, subsidi untuk energi terbarukan dapat mendorong pengembangan teknologi 

baru dan meningkatkan efisiensi energi dalam produksi. Namun, subsidi yang tidak 

efisien atau terlalu lama dapat menimbulkan distorsi pasar dan menghambat inovasi 

jangka panjang. 

d) Ekspektasi Produsen 

 Ekspektasi produsen mengenai kondisi ekonomi masa depan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan produksi dan investasi mereka, yang pada gilirannya 

mempengaruhi AS. Ketika produsen memiliki pandangan optimis tentang permintaan 

masa depan, mereka cenderung meningkatkan kapasitas produksi dan investasi, yang 

berkontribusi pada peningkatan AS. 
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspektasi produsen meliputi proyeksi 

pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik, kebijakan pemerintah yang diharapkan, dan tren 

pasar global. Misalnya, ekspektasi inflasi yang tinggi di masa depan dapat mendorong 

produsen untuk meningkatkan produksi saat ini, mengantisipasi kenaikan harga di masa 

depan. Sebaliknya, ketidakpastian ekonomi atau politik yang tinggi dapat menyebabkan 

produsen menunda investasi dan ekspansi, potensial mengurangi AS. 

 Peran bank sentral dan pemerintah dalam mengelola ekspektasi menjadi sangat 

penting. Komunikasi yang jelas dan konsisten tentang arah kebijakan ekonomi dapat 

membantu membentuk ekspektasi yang stabil dan positif di kalangan produsen. Hal ini 

dapat mendorong investasi jangka panjang dan inovasi, yang penting untuk pertumbuhan 

AS yang berkelanjutan. 

 

Analisis Kurva AD dan AS 

 Analisis Kurva AD (Aggregate Demand) dan AS (Aggregate Supply) merupakan 

konsep penting dalam ekonomi makro yang menjelaskan hubungan antara tingkat harga 

dan output riil dalam suatu perekonomian. Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai 

materi tersebut: 

 

1. Kurva AD (Aggregate Demand) 

 Kurva AD memiliki kemiringan negatif, yang berarti terdapat hubungan terbalik 

antara tingkat harga dan output riil. Hal ini disebabkan oleh tiga efek utama: 

a) Efek Saldo Riil 

 Ketika harga naik, nilai riil uang menurun, menyebabkan penurunan daya beli dan 

konsumsi. 

b) Efek Suku Bunga 

 Kenaikan harga mendorong peningkatan suku bunga, yang mengurangi investasi 

dan konsumsi. 

c) Efek Nilai Tukar 

 Harga yang lebih tinggi dapat menyebabkan apresiasi mata uang, mengurangi 

ekspor neto. 

 

2. Kurva AS (Aggregate Supply) 

Kurva AS memiliki karakteristik berbeda dalam jangka pendek dan jangka panjang: 

a) Jangka Pendek 

 Kurva AS memiliki kemiringan positif, menunjukkan hubungan positif antara 

tingkat harga dan output. Ini terjadi karena perusahaan dapat meningkatkan produksi 

dengan cepat untuk merespons kenaikan harga. 

b) Jangka Panjang 

 Kurva AS cenderung vertikal, menandakan bahwa output ditentukan oleh faktor-

faktor produksi dan teknologi, bukan oleh tingkat harga. Dalam jangka panjang, 

perekonomian beroperasi pada tingkat output potensialnya. 
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3. Pergeseran Kurva 

Kurva AD dan AS dapat bergeser karena berbagai faktor: 

a) Pergeseran Kurva AD 

• Kebijakan Fiskal 

Peningkatan pengeluaran pemerintah atau penurunan pajak dapat menggeser kurva 

AD ke kanan. 

• Kebijakan Moneter 

Ekspansi moneter dapat menggeser kurva AD ke kanan. 

b) Pergeseran Kurva AS: 

• Perubahan Teknologi 

Kemajuan teknologi dapat menggeser kurva AS ke kanan. 

• Guncangan Penawaran 

Misalnya, kenaikan harga minyak dapat menggeser kurva AS ke kiri. 

 

Keseimbangan AD-AS dan Implikasinya 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa keseimbangan makroekonomi terjadi pada 

titik perpotongan kurva AD dan AS. Perubahan dalam keseimbangan ini dapat 

menjelaskan berbagai fenomena ekonomi: 

a) Inflasi 

 Pergeseran AD ke kanan tanpa perubahan AS dapat menyebabkan inflasi. Di 

Indonesia, fenomena ini terlihat jelas selama periode boom komoditas, di mana 

peningkatan permintaan global terhadap komoditas Indonesia menyebabkan pergeseran 

AD ke kanan, mendorong inflasi.(Ms & Ms., 2015) Bank Indonesia, sebagai otoritas 

moneter, harus berhati-hati dalam mengelola kebijakan moneter untuk menjaga inflasi 

tetap dalam kisaran target tanpa menghambat pertumbuhan ekonomi. Misalnya, pada 

tahun 2022, ketika inflasi global meningkat tajam, Bank Indonesia secara bertahap 

menaikkan suku bunga acuan untuk mengendalikan inflasi domestik. 

b) Pertumbuhan ekonomi 

 Pergeseran AS ke kanan menunjukkan peningkatan kapasitas produksi dan 

pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia, hal ini dapat terlihat dari berbagai inisiatif 

pemerintah untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi. Program-

program seperti pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan vokasi, 

peningkatan kualitas pendidikan, dan investasi dalam teknologi digital bertujuan untuk 

menggeser kurva AS ke kanan. Selain itu, reformasi struktural seperti Omnibus Law 

Cipta Kerja yang disahkan pada tahun 2020 juga bertujuan untuk meningkatkan 

fleksibilitas pasar tenaga kerja dan memperbaiki iklim investasi, yang pada gilirannya 

diharapkan dapat menggeser AS ke kanan.(Lie & Jessica, 2023) 

c) Resesi 

 Pergeseran AD ke kiri dapat menyebabkan penurunan output dan peningkatan 

pengangguran. Indonesia telah mengalami beberapa episode resesi, yang paling parah 

terjadi pada tahun 1998 selama krisis keuangan Asia. Lebih baru lagi, pandemi COVID-

19 menyebabkan kontraksi ekonomi pada tahun 2020 ketika pembatasan mobilitas 
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menyebabkan penurunan tajam dalam konsumsi dan investasi. Dalam menghadapi resesi, 

pemerintah Indonesia seringkali menerapkan kebijakan fiskal ekspansif, seperti program 

stimulus ekonomi dan bantuan sosial, untuk mencoba menggeser AD kembali ke 

kanan.(Ciptawan & Melina, 2023) 

 

Implikasi terhadap Kebijakan Ekonomi 

 Pemahaman tentang interaksi AD-AS sangat penting dalam perumusan kebijakan 

ekonomi: 

 

1. Kebijakan Moneter 

 Kebijakan moneter merupakan instrumen penting yang digunakan oleh bank 

sentral untuk mempengaruhi Aggregate Demand (AD) dalam perekonomian. Salah satu 

cara utama yang dilakukan adalah melalui manajemen suku bunga. Ketika bank sentral 

menurunkan suku bunga, biaya pinjaman menjadi lebih rendah, yang mendorong 

investasi bisnis dan konsumsi rumah tangga. Hal ini berkontribusi pada peningkatan AD,  

 Karena individu dan perusahaan lebih cenderung untuk mengambil pinjaman 

guna membiayai pengeluaran mereka. Sebaliknya, jika bank sentral menaikkan suku 

bunga, hal  

ini dapat mengurangi permintaan agregat dengan menekan konsumsi dan investasi, 

yang pada gilirannya dapat membantu mengendalikan inflasi. 

 Selain itu, pengendalian jumlah uang beredar juga merupakan alat penting dalam 

kebijakan moneter. Melalui operasi pasar terbuka, bank sentral dapat membeli atau 

menjual surat berharga pemerintah untuk meningkatkan atau mengurangi jumlah uang 

yang beredar di masyarakat. Pembelian surat berharga meningkatkan likuiditas di pasar, 

mendorong AD naik, sementara penjualan surat berharga mengurangi likuiditas, yang 

dapat menekan permintaan agregat. Penyesuaian rasio cadangan wajib juga berfungsi 

untuk mempengaruhi kemampuan bank dalam memberikan kredit kepada masyarakat, 

sehingga memengaruhi tingkat konsumsi dan investasi. 

 Komunikasi dan ekspektasi pasar juga memainkan peran penting dalam kebijakan 

moneter. Pernyataan dan sinyal dari bank sentral mengenai arah kebijakan moneter dapat 

memengaruhi ekspektasi pelaku pasar tentang inflasi dan pertumbuhan ekonomi di masa 

depan. Jika pasar percaya bahwa bank sentral akan mempertahankan suku bunga rendah 

untuk waktu yang lama, hal ini dapat mendorong lebih banyak investasi dan konsumsi 

saat ini. Sebaliknya, jika ada sinyal bahwa suku bunga akan naik, pelaku pasar mungkin 

akan menunda pengeluaran mereka, yang dapat mengurangi AD secara keseluruhan. 

 

2. Kebijakan Fiskal 

 Kebijakan fiskal menjadi alat penting bagi pemerintah dalam memanipulasi 

Aggregate Demand (AD) melalui pengaturan pengeluaran dan perpajakan. Peningkatan 

pengeluaran pemerintah, terutama dalam proyek infrastruktur dan program sosial, secara 

langsung meningkatkan AD dengan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan daya 

beli masyarakat. Investasi infrastruktur tidak hanya memberikan dampak jangka pendek 
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dalam bentuk penciptaan lapangan kerja tetapi juga meningkatkan kapasitas produksi 

jangka panjang perekonomian dengan memperbaiki konektivitas dan efisiensi. 

 Di sisi lain, kebijakan perpajakan juga memiliki dampak signifikan terhadap AD. 

Penurunan pajak penghasilan dapat meningkatkan pendapatan disposabel masyarakat, 

sehingga mendorong peningkatan konsumsi barang dan jasa. Selain itu, insentif pajak 

untuk investasi dapat merangsang perusahaan untuk melakukan pengeluaran modal yang 

lebih besar, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan ekonomi. Pajak konsumsi 

yang lebih rendah juga dapat merangsang pembelian barang oleh konsumen, memperkuat 

permintaan agregat. 

 Efek multiplier dari kebijakan fiskal ekspansif menunjukkan bahwa peningkatan 

awal dalam pengeluaran pemerintah atau penurunan pajak dapat menghasilkan 

peningkatan yang lebih besar dalam output total perekonomian. Hal ini terjadi karena 

setiap dolar tambahan yang dibelanjakan oleh pemerintah atau individu cenderung 

menghasilkan pendapatan tambahan bagi orang lain, yang kemudian dibelanjakan 

kembali ke dalam perekonomian. Oleh karena itu, pemahaman tentang efek multiplier 

sangat penting bagi pembuat kebijakan dalam merancang intervensi fiskal yang efektif 

untuk mencapai tujuan ekonomi. 

3. Kebijakan Penawaran 

 Kebijakan penawaran bertujuan untuk meningkatkan Aggregate Supply (AS) 

melalui berbagai strategi jangka panjang yang fokus pada peningkatan kapasitas produksi 

perekonomian. Salah satu pendekatan utama adalah investasi dalam pendidikan dan 

pelatihan tenaga kerja. Meningkatkan kualitas tenaga kerja tidak hanya meningkatkan 

produktivitas tetapi juga mendorong inovasi dan adaptasi terhadap perubahan teknologi. 

Dengan demikian, pendidikan menjadi kunci untuk menciptakan tenaga kerja yang 

kompetitif di era globalisasi. 

 Pengembangan infrastruktur juga merupakan komponen penting dari kebijakan 

penawaran. Investasi dalam transportasi, komunikasi, dan energi dapat meningkatkan 

efisiensi produksi dengan mengurangi biaya logistik dan mempercepat distribusi barang 

dan jasa. Infrastruktur yang baik mendukung pertumbuhan sektor-sektor ekonomi baru 

dengan menyediakan dasar yang diperlukan bagi bisnis untuk berkembang. Oleh karena 

itu, perhatian terhadap pembangunan infrastruktur harus menjadi prioritas dalam 

perumusan kebijakan ekonomi. 

 Insentif bisnis juga memainkan peran penting dalam meningkatkan AS. 

Pengurangan regulasi yang tidak perlu dapat memberikan fleksibilitas kepada perusahaan 

untuk beroperasi lebih efisien dan responsif terhadap perubahan pasar. Selain itu,  

dukungan untuk usaha kecil dan menengah melalui insentif pajak atau akses ke 

pembiayaan dapat meningkatkan dinamisme ekonomi secara keseluruhan. Reformasi 

pasar tenaga kerja yang meningkatkan fleksibilitas juga penting untuk memastikan bahwa  

sumber daya manusia dapat dialokasikan secara efisien sesuai dengan kebutuhan 

perekonomian. 
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4. Koordinasi dan Sinergi Kebijakan 

 Efektivitas kebijakan ekonomi sering kali bergantung pada koordinasi antara 

berbagai instrumen kebijakan moneter dan fiskal. Sinkronisasi antara kedua kebijakan ini 

sangat penting; ketika kebijakan moneter mendukung kebijakan fiskal ekspansif, 

dampaknya terhadap AD bisa jauh lebih besar dibandingkan jika kedua kebijakan tersebut 

berjalan secara terpisah atau bahkan saling bertentangan. Ketidakselarasan antara 

kebijakan moneter dan fiskal bisa menyebabkan efek saling meniadakan atau bahkan 

menciptakan ketidakstabilan ekonomi. 

 Keseimbangan antara tujuan jangka pendek dan jangka panjang juga menjadi 

pertimbangan penting dalam perumusan kebijakan ekonomi. Kebijakan yang dirancang 

untuk merangsang AD jangka pendek harus mempertimbangkan implikasinya terhadap 

stabilitas jangka panjang perekonomian. Misalnya, meskipun peningkatan pengeluaran 

pemerintah mungkin diperlukan untuk merespons resesi jangka pendek, jika tidak 

dikelola dengan baik, hal ini bisa menyebabkan defisit anggaran yang berkelanjutan atau 

utang publik yang tinggi di masa depan. 

 Dalam konteks globalisasi saat ini, pertimbangan terhadap kondisi ekonomi 

internasional menjadi semakin relevan bagi perumusan kebijakan domestik. Kebijakan 

ekonomi harus mampu menghadapi tantangan global serta memanfaatkan peluang di 

pasar internasional. Koordinasi kebijakan internasional sering kali diperlukan untuk 

mengatasi tantangan ekonomi global seperti krisis keuangan atau fluktuasi harga 

komoditas global yang dapat berdampak langsung pada perekonomian domestik. Dengan 

demikian, pemahaman menyeluruh tentang interaksi AD-AS memungkinkan pembuat 

kebijakan untuk merancang strategi yang lebih efektif dan responsif terhadap berbagai 

skenario ekonomi yang dinamis. 

 

Kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa permintaan dan penawaran agregat merupakan 

konsep fundamental dalam ekonomi makro yang sangat berpengaruh terhadap stabilitas 

dan pertumbuhan  

ekonomi di Indonesia. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa interaksi antara kurva 

permintaan agregat (AD) dan penawaran agregat (AS) dapat menjelaskan fenomena 

penting seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan resesi.Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pergeseran kurva AD ke kanan tanpa perubahan pada AS dapat menyebabkan 

inflasi, sedangkan pergeseran AS ke kanan menunjukkan peningkatan kapasitas produksi 

yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi.  

 Selain itu, faktor-faktor seperti kebijakan fiskal dan moneter, serta kondisi global, 

memiliki dampak signifikan terhadap permintaan dan penawaran agregat.Penelitian ini 

juga menekankan pentingnya pemahaman yang mendalam tentang mekanisme 

permintaan dan penawaran agregat untuk membantu pembuat kebijakan dalam 

merumuskan strategi yang efektif guna menjaga stabilitas ekonomi dan mendorong 

pertumbuhan berkelanjutan, terutama dalam konteks pemulihan pasca-pandemi COVID-

19 
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